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ABSTRAK

Dewan direksi memegang peran yang sangat penting dalam penerapan
pengendalian internal di perusahaan. Dewan direksi adalah pihak yang menetapkan dan
mengawasi seluruh faktor-faktor pengendalian internal yang terdapat dalam perusahaan.
Penilaian terhadap faktor-faktor pengendalian internal tersebut dapat membantu peneliti
menemukan faktor-faktor risiko kecurangan dalam fraud triangle yang terjadi. Dengan
ditemukannya faktor-faktor risiko kecurangan tersebut, maka dapat ditentukan risiko-risiko
kecurangan yang mungkin dilakukan oleh karyawan dan harus dicegah oleh perusahaan.

Dalam penelitian ini, pembahasan hanya akan dilakukan pada siklus
penjualan dan tidak membahas siklus lainnya dalam perusahaan. Pembahasan akan dilakukan
dengan cara menganalisis setiap komponen pengendalian intern pada setiap prosedur yang ada
pada siklus penjualan. Prosedur pada siklus penjualan yang ada di PT Lisiang Multi
Kimiatama adalah prosedur penerimaan pesanan, prosedur penyiapan dan pengiriman barang,
prosedur penagihan piutang, prosedur penerimaan uang, dan prosedur retur barang.

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
metode deskriptif analitis. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi literatur dan studi lapangan melalui
wawancara, observasi, kuesioner, serta dokumentasi. Objek penelitian ini adalah PT Lisiang
Multi Kimiatama yang bergerak dalam bidang distributor bahan kimia. PT Lisiang Multi
Kimiatama berlokasi di Jalan Industri Cimareme 3, Cimareme III/1 D, Cimerang, Batujajar,
Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat, Indonesia. Data yang diperoleh kemudian dianalisa
sehingga mencapai kesimpulan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa penerapan
pengendalian intern pada siklus penjualan di PT Lisiang Multi Kimiatama sudah efektif
dengan menggunakan indikator lima komponen pengendalian intern yaitu: lingkungan
pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta
pemantauan. Meskipun masih terdapat beberapa kelemahan yang teridentifikasi, tetapi
kelemahan tersebut tidak signifikan. Dalam penelitian ini, diketahui bahwa faktor-faktor risiko
kecurangan yang menyebabkan risiko kecurangan sebagian besar disebabkan karena
lemahnya pengendalian internal seperti pemisahan fungsi yang kurang tepat seperti antara
fungsi pencatatan dan kustodial yang dilakukan oleh bagian administrasi. Berdasarkan fakta-
fakta yang didapatkan selama penelitian, maka diusulkanlah saran-saran yang dapat membuat
PT Lisiang Multi Kimiatama lebih baik kedepannya seperti meningkatkan sistem keamanan
uang kas, menerapkan sistem penyimpanan dokumen yang lebih baik, menyewa jasa auditor,
dan memisahkan fungsi penyimpanan dan pencatatan.

Kata kunci: pengendalian intern, direksi, penjualan, faktor risiko kecurangan.



ABSTRACT

Board of directors plays a very important role in the implementation of
internal control in the company. Board of directors is the party that determines and oversees
the overall internal control factors that exist within the company. Assessment of these internal
control factors can help the researcher find the risk factors of fraud in the triangular fraud
that occurred. By discovering of these fraud risk factors, it can be determined fraudulent risks
that may be made by employees and should be prevented by the company.

Based on the research conducted, it is known that the application of internal

control on the sales cycle in PT Lisiang Multi Kimiatama has been effective by using the five
internal control components. Procedures in the sales cycle that exist in PT Lisiang Multi
Kimiatama is the procedure of receipt, procedure of preparation and delivery of goods,
procedure of payment, and procedure of return of goods.
The research method used in the preparation of this thesis is analytical descriptive method.
Sources of data used are primary data and secondary data. Data technique used is literature
research and field research through observation, observation, questionnaire, and
documentation. The object of this research is PT Lisiang Multi Kimiatama which is engaged
in chemical distributor. PT Lisiang Multi Kimiatama in Industrial Street Cimareme 3,
Cimareme 111/ 1 D, Cimerang, Batujajar, West Bandung Regency, West Java, Indonesia. The
data obtained is then analyzed to reach a conclusion.

Based on the research conducted, it is known that there are changes that
occur in PT Lisiang Multi Kimiatama has been effective by using indicators. Internal changes
are: control environment, risk assessment, control activities, information and communication.
Although there are still some weaknesses identified, but this weakness is not significant. In
this research, it is known that fraud risk factors that cause fraud are mostly caused by weak
internal control like the improper separation of functions such as between the recording and
custodial functions performed by the administration. Based on the facts obtained during this
research, then proposed recommendations that can make PT Lisiang Multi Kimiatama better
in the future such as improving cash security system, implementing better document storage
system, hiring of auditor services, and separating storage and record keeping function.

Keywords: internal control, directors, sales, fraud risk factors.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada era globalisasi, pertumbuhan bisnis nasional diharapkan
meningkat dari tahun ke tahun. Persaingan dalam dunia bisnispun semakin ketat.
Perusahaan harus dapat bertahan dan berkembang mengikuti perubahan zaman ke arah
yang lebih baik sesuai dengan tujuannya. Tujuan berdirinya sebuah perusahaan antara
lain adalah untuk mencapai atau memperoleh laba maksimal untuk kemakmuran
pemilik perusahaan, menjaga kelangsungan hidup perusahaan (going concern), dan
mencapai kesejahteraan masyarakat sebagai tanggung jawab sosial perusahaan

(Martono dan Harjito, 2008:3).

Salah satu indikator utama untuk mengukur keberhasilan pencapaian
tujuan perusahaan tersebut adalah dengan melihat laporan keuangan yang diterbitkan.
Selain untuk mengukur keberhasilan perusahaan, penerbitan laporan keuangan juga
bermanfaat untuk menyediakan informasi tentang kondisi suatu perusahaan seperti
posisi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas suatu entitas yang bermanfaat
bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. Oleh karena
itu, banyak perusahaan yang ingin membuat laporan keuangan yang diterbitkan terlihat
baik di mata para pengguna laporan keuangan. Untuk mencapai hal tersebut, tidak
sedikit perusahaan yang melakukan tindakan kecurangan terhadap laporan

keuangannya.

Dalam upaya mencegah terjadinya manipulasi di dalam aktivitas
operasional perusahaan, maka perusahaan perlu menyadari pentingnya pengendalian
internal. Saat ini ada beberapa pandangan masyarakat mengenai pengendalian internal
yang masih kurang tepat. Ada yang beranggapan bahwa pengendalian internal hanya
untuk perusahaan besar saja. Sesungguhnya adalah baik perusahaan besar maupun
perusahaan kecil suatu perusahaan membutuhkan pengendalian internal yang

menaungi seluruh aktivitas yang dilakukan.



Pengendalian internal dibutuhkan dalam semua aktivitas operasional
termasuk di dalamnya siklus penjualan. Siklus penjualan adalah siklus yang sangat
membutuhkan perhatian khusus dalam hal tata kelola karena siklus penjualan
merupakan siklus yang memiliki peran penting dalam sistem operasi perusahaan
secara keseluruhan dan juga karena siklus ini mengambil andil dalam keberlangsungan
hidup perusahaan (going concern) atas perolehan pendapatan dengan cara menjual

barang jadi.

Dewan direksi adalah organ perusahaan yang bertanggung jawab penuh
dan berperan sebagai pemegang kendali dalam penerapan pengendalian internal
perusahaan yang senantiasa memperhatikan kepentingan dan tujuan perseroan serta
mempertimbangkan kepentingan seluruh stakeholders. Dewan direksi bertanggung
jawab melakukan pengawasan internal secara efektif dan eisien, memantau risiko dan
mengelolanya, menjaga agar iklim kerja tetap kondusif sehingga produktivitas dan
profesionalisme menjadi lebih baik. Sistem pengendalian internal yang diterapkan
oleh dewan direksi yang satu dengan yang lain belum tentu sama, bergantung pada

gaya kepemimpinan masing-masing direksi.

PT Lisiang Multi Kimiatama merupakan sebuah perusahaan yang
bergerak di bidang industri kimia. Perusahaan industri kimia dipilih menjadi objek
penelitian dengan dasar pertimbangan bahwa keberadaan sektor industri ini secara
langsung dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat, misalnya dalam sub sektor
semen, porselen, logam, kaca, plastik, kayu, dan keramik. Tanpa sektor industri ini
maka proses pembangunan yang ada di indonesia tidak dapat berjalan dengan baik
karena hal ini sangat berhubungan erat dengan yang lainnya. Sektor industri kimia
memiliki karakteristik khusus dan melibatkan tenaga kerja dalam jumlah banyak,
teknologi yang tinggi, dan modal investasi yang cukup besar. Terdapat 1.796
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indonesia. Dari 1.796 perusahaan manufaktur
tersebut, sebanyak 107 perusahaan di antaranya bergerak di bidang industri kimia.
Artinya dari keseluruhan perusahaan manufaktur, 5,96 persennya adalah perusahaan
yang termasuk dalam sektor industri kimia. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengambil perusahaan yang termasuk dalam sektor industri kimia sebagai objek

penelitian (manufakturindo.com).



Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan di atas, peneliti tertarik

untuk mengetahui bagaimana peranan dewan direksi terhadap pengendalian intern

perusahaan untuk memitigasi risiko fraud dalam siklus penjualan.

1.2

Identifkasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini antara lain:

1.3

1. Bagaimana prosedur siklus penjualan pada PT Lisiang Multi Kimiatama?

2. Bagaimana aktivitas pengendalian internal yang telah diterapkan pada siklus

penjualan di PT Lisiang Multi Kimiatama?

. Apa saja risiko fraud yang terdapat pada siklus penjualan di PT Lisiang Multi

Kimiatama?

. Bagaimana peranan dewan direksi terhadap pengendalian intern untuk

memitigasi risiko fraud dalam siklus penjualan pada PT Lisiang Multi

Kimiatama?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1.4

1. Untuk mengetahui prosedur siklus penjualan pada PT Lisiang Multi

Kimiatama

. Untuk mengetahui aktivitas pengendalian internal yang telah diterapkan pada

siklus penjualan di PT Lisiang Multi Kimiatama

. Untuk mengetahui risiko fraud yang terdapat pada siklus penjualan di PT

Lisiang Multi Kimiatama

. Untuk mengetahui peranan dewan direksi terhadap pengendalian intern untuk

memitigasi risiko fraud dalam siklus penjualan pada PT Lisiang Multi

Kimiatama

Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, sebagai berikut:



1. Bagi Perusahaan
Membantu perusahaan menentukan pengendalian internal yang paling sesuai
untuk diterapkan dalam perusahaan guna mencegah terjadinya kecurangan
dalam siklus penjualan serta memberikan pengetahuan lebih mengenai
pengendalian internal.

2. Bagi Pembaca
Membantu pembaca mendapatkan pengetahuan mengenai peranan dewan
direksi terhadap pengendalian intern perusahaan untuk memitigasi risiko fraud
pada siklus penjualan. Diharapkan juga, penelitian ini bisa dijadikan sumber
referensi untuk penelitian selanjutnya.

3. Bagi Penulis
Membantu penulis untuk memperdalam pengetahuan dan mengembangkan
pola pikir mengenai pengendalian internal serta mengetahui pengendalian
internal yang terbaik untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kecurangan

dalam siklus penjualan.

1.5 Kerangka Pemikiran

Siklus penjualan adalah aktivitas penting dalam keberlangsungan suatu
perusahaan. Karena siklus penjualan memiliki peran yang sangat besar dalam sistem
operasi perusahaan secara keseluruhan dan juga karena siklus ini mengambil andil
dalam keberlangsungan hidup perusahaan. Dalam siklus penjualan tersebut tentu tidak
terlepas juga daririsiko. Siklus penjualan dimulai dari aktivitas pemesanan barang atau
jasa oleh pelanggan hingga penerimaan pembayaran dari pelanggan. Hal konkrit yang
dapat dilakukan oleh manajemen untuk mencegah penyimpangan yang dilakukan
dalam siklus penjualan adalah dengan memperhatikan penerapan pengendalian
internal perusahaan sehingga risiko pada siklus penjualan pun harus dapat dikelola
dengan baik. Pengendalian intern (Ricketts 1992 : 35) diterapkan untuk mempengaruhi
direktur perusahaan, manajer perusahaan, dan berbagai lapisan fungsi perusahaan agar
kegiatan operasi perusahaan dapat berjalan dengan efektif dan efisien, informasi
keuangan dapat diandalkan, dan kebijakan serta aturan dapat dilaksanakan. Struktur

pengendalian internal menurut COSO mencakup lima komponen dasar kebijakan dan



prosedur yang digunakan oleh manajemen untuk memberikan keyakinan memadai,
yaitu Control Environment (lingkungan pengendalian), Risk Assesment (penilaian
risiko), Control Activities (aktivitas pengendalian), Monitoring (pemantauan), serta

Information and Communication (informasi dan komunikasi).

Dewan direksi sebagai penanggung jawab terbesar dalam mendesain
suatu pengendalian internal yang sesuai dengan aktivitas perusahaan serta segala
bentuk sistem operasional dan kepengurusan perusahaan dalam rangka melaksanakan
kepentingan-kepentingan dalam pencapaian tujuan perusahaan. Dewan direksi juga
bertanggung jawab terhadap urusan perusahaan dengan pihak-pihak eksternal seperti
pemasok, konsumen, regulator dan pihak legal, serta memastikan tindakan- tindakan
telah diidentifikasi oleh pihak manajemen untuk mengurangi risiko terjadinya faktor-

faktor yang dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi.

Dengan peran yang begitu besar dalam pengelolaan perusahaan ini,
direksi pada dasarnya memiliki hak pengendalian yang signifikan dalam pengelolaan
sumber daya perusahaan dan dana dari investor. Oleh karena itu, pengendalian internal
yang diterapkan oleh dewan direksi adalah faktor terbesar yang dapat mengurangi
faktor- faktor terjadinya fraud dalam aktivitas operasional, terutama pada siklus

penjualan.

Risiko fraud tidak terjadi begitu saja tanpa dasar yang jelas, namun ada
tiga kondisi yang merupakan faktor utama terjadinya fraud. Segitiga Fraud (Fraud
Triangle) menurut Priantara (2013:44-47) terdiri dari:

1. Insentif atau tekanan untuk melakukan fraud (pressure). Tekanan dapat dibagi
menjadi empat tipe, yaitu:

a. Masalah keuangan
b. Terlibat perbuatan kejahatan atau tidak sesuai dengan norma
c. Tekanan yang berhubungan dengan pekerjaan

d. Tekanan-tekanan lain

2. Peluang atau kesempatan untuk melakukan fraud (opportunity)



a. Sistem pengendalian internal yang lemah
b. Tata kelola organisasi buruk

3. Dalih untuk membenarkan tindakan fraud (rationalization). Rationalization
terjadi karena seseorang mencari pembenaran atas aktifitasnya yang mengandung
fraud. Para pelaku fraud meyakini atau merasa bahwa tindakannya bukan
merupakan suatu fraud tetapi adalah suatu yang memang merupakan haknya,
bahkan kadang pelaku merasa telah berjasa karena telah berbuat banyak untuk

organisasi.

Berdasarkan pemikiran di atas, maka peneliti tertarik untuk membahas
peranan dewan direksi terhadap pengendalian internal perusahaan dalam memitigasi

risiko fraud dalam siklus penjualan.

Gambar 1.1
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